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ABSTRAK

Timothy Bastanta Barus NPM 228150092, “Pengendalian Persediaan Produk
Dengan Kombinasi Metode ABC (Activity Based Classification) dan Safety Stock
Untuk Mencegah Stockout Pada Toko Roti Ceria” Dibimbing Oleh Sutrisno, S.T.,
M.T.

Pengendalian persediaan merupakan aspek penting dalam operasional usaha
ritel makanan untuk menjamin ketersediaan produk dan mencegah terjadinya
stockout. Toko Roti Ceria sebagai usaha di bidang penjualan roti sering mengalami
kehabisan stok pada produk favorit akibat tingginya permintaan dan belum
optimalnya sistem pengendalian persediaan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan mengendalikan persediaan produk dengan mengombinasikan
metode ABC (Activity Based Classification) dan perhitungan safety stock guna
mencegah terjadinya stockout. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
deskriptif dengan memanfaatkan data historis penjualan selama periode bulan Juli.
Metode ABC digunakan untuk mengklasifikasikan produk berdasarkan tingkat
prioritas nilai penggunaan, sedangkan safety stock dihitung untuk menentukan
jumlah persediaan pengaman yang optimal, khususnya pada produk kategori A.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa produk utama seperti Roti Abon
Ayam, Roti Abon Sapi, dan Roti Pisang termasuk dalam kategori A dengan tingkat
permintaan tinggi dan risiko stockout besar. Penerapan kombinasi metode ABC dan
safety stock mampu memberikan rekomendasi jumlah persediaan yang lebih
optimal sehingga dapat meminimalkan kejadian sfockout, serta meningkatkan
ketersediaan produk mencapai 67,61% dan dapat menurunkan risiko lost sales
sebesar 4,73% di Toko Roti Ceria.

Kata Kunci : Klasitikasi ABC; Safety Stock; Persediaan; Stockout
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ABSTRACT

Timothy Bastanta Barus Student ID 228150092, “Inventory Control of Products
Using a Combination of the ABC (Activity-Based Classification) Method and Safety
Stock to Prevent Stockouts at Ceria Bakery” Dibimbing Oleh Sutrisno, S.T., M.T.

Inventory control is an important aspect of food retail operations to ensure
product availability and prevent stockouts. Ceria Bakery, a business engaged in
bread sales, often experiences stockouts of its favorite products due to high demand
and an inventory control system that is not yet optimal. This study aims to analyze
and control product inventory by combining the ABC (Activity Based
Classification) method and safety stock calculations to prevent stockouts. The
research method used is descriptive quantitative, utilizing historical sales data for
the period July. The ABC method is used to classify products based on their priority
level of use, while safety stock is calculated to determine the optimal amount of
safety stock, especially for category A products. The results show that several main
products, such as Chicken Floss Bread, Beef Floss Bread, and Banana Bread, are
included in category A with high demand and a high risk of stockouts. The
application of a combination of the ABC method and safety stock was able to
provide recommendations for a more optimal inventory level, thereby minimizing
stockouts, and increase product availability by 67,61% and can reduce the risk of
lost sales by 4.73% at Toko Roti Ceria.

Keywords : ABC Classification; Safety Stock; Inventory; Stockout
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengendalian persediaan merupakan aspek penting dalam menjamin
kelancaran proses produksi. Pengendalian persediaan merupakan suatu proses yang
sangat penting dalam kegiatan operasional perusahaan, baik perusahaan dagang
maupun manufaktur, karena berhubungan langsung dengan ketersediaan bahan
baku, barang dalam proses, maupun barang jadi yang akan dijual kepada konsumen.
Secara umum, pengendalian persediaan dapat diartikan sebagai serangkaian
kegiatan dan kebijakan yang dilakukan secara sistematis untuk mengatur tingkat,
jenis, serta jumlah persediaan agar selalu berada pada kondisi yang optimal. Tujuan
utama dari pengendalian persediaan adalah untuk memastikan bahwa kebutuhan
produksi dan permintaan pelanggan dapat terpenuhi secara tepat waktu tanpa
menimbulkan kelebihan stok (overstock) yang berpotensi menambah biaya
penyimpanan, ataupun kekurangan stok (stockout) yang dapat menghambat proses
produksi dan menurunkan kepuasan pelanggan (Pelawi et al., 2025).

Persediaan merupakan aset penting bagi toko, yang bergerak di bidang
penjualan produk makanan cepat saji dengan masa simpan relatif pendek.
Manajemen persediaan yang efektif dan efisien menjadi kunci untuk menjamin
ketersediaan produk saat dibutuhkan konsumen sekaligus meminimalkan biaya
penyimpanan dan risiko kerugian akibat produk kedaluwarsa. Setiap perusahaan,
termasuk perusahaan perdagangan, pabrik atau jasa, selalu mempertahankan
persediaan. Tanpa persediaan, pengusaha berpotensi gagal memenuhi permintaan

pelanggan yang membutuhkan produk, bahan atau jasa mereka. Persediaan, atau
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yang dikenal dalam bahasa Inggris sebagai "inventory," merujuk pada barang yang
sengaja disimpan sebagai cadangan (dikenal juga sebagai buffer stock atau safety
stock) untuk mengatasi kemungkinan kelangkaan selama proses produksi. Barang
mentah yang disimpan untuk diproses lebih lanjut atau barang jadi yang disimpan
untuk dijual juga termasuk dalam kategori persediaan (Rina Firliana et al., 2024).

Toko Roti Ceria sebagai salah satu usaha yang bergerak di sektor makanan,
khususnya pada produk roti dan kue. Permasalahan yang sering dihadapi toko
adalah terjadinya kekurangan stok (stockout) seperti produk-produk favorit (Roti
Abon Ayam, Roti Abon Sapi, Roti Pisang, Roti Roll Seres, Roti Tepung Gula).
Kondisi ini terjadi karena tingginya permintaan yang tidak diimbangi dengan
pengendalian persediaan yang optimal, sehingga produk tertentu cepat habis
sebelum dilakukan pengisian ulang. Sftockout merupakan salah satu permasalahan
utama dalam manajemen persediaan pada toko yang dapat berdampak langsung
terhadap kepuasan pelanggan dan penurunan penjualan, yang dapat menyebabkan
hilangnya peluang penjualan (lost sales), dan bahkan berpotensi mengalihkan
pelanggan ke pesaing. Di sisi lain, menimbun persediaan terlalu banyak juga
berisiko meningkatkan biaya penyimpanan dan kerugian akibat produk rusak atau
kedaluwarsa (Sergio, et al., 2025).

Berdasarkan data penjualan selama bulan Juli, terdapat variasi yang cukup
signifikan pada tingkat perputaran stok antarproduk di toko tersebut. Sebagai
ilustrasi data penjualan bulanan yang mendukung analisis variasi perputaran stok,

berikut disajikan data penjualan produk selama bulan Juni:
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Tabel 1. 1 Daftar Penjualan Bulan Juli

No  Nama Produk Harga  Produksi Permintaan Lost Sales  Jumlah
(pe) Terjual
1  Roti Abon Ayam  Rp7.000 390 598 208 385
2 Roti Abon Sapi  Rp7.000 390 589 208 380
3 Roti Kismis Rp6.000 260 370 150 250
Coklat
4 Roti Sosis Rp7.000 390 572 182 318
5 RotiRoll Seres  Rp7.000 390 572 182 375
6 Roti Roll Keju ~ Rp7.000 260 360 160 240
7 Roti Pisang Rp6.000 390 624 234 350
8 Roti Tepung Rp5.000 390 650 260 373
Gula
9 Donat Coklat Rp5.000 390 650 260 377
10 Roti Hotdog Rp6.000 260 342 178 245
11 Donat Rp5.000 390 600 180 325
Strawberry
12 Roti Boy Rp6.000 260 395 125 235
Total Keseluruhan Penjualan 2.293 3.853

Sumber: Toko Roti Ceria

Tabel 1.1 menyajikan data penjualan dan lost sales Toko Roti Ceria dalam

periode satu bulan operasional dengan asumsi 26 hari kerja. Data jumlah terjual

menunjukkan realisasi penjualan aktual setiap jenis produk, sedangkan lost sales

pada tabel menunjukkan jumlah permintaan pelanggan yang tidak dapat dipenuhi

akibat keterbatasan persediaan, yang diperoleh dari selisih antara jumlah

permintaan dengan jumlah produksi pada setiap produk. Ketika permintaan

melebihi jumlah yang tersedia, maka selisih tersebut dicatat sebagai lost sales,

sehingga nilai ini mencerminkan potensi penjualan yang hilang dan menjadi

indikator penting dalam menilai efektivitas pengendalian persediaan. Perbedaan

jumlah terjual antarproduk mencerminkan variasi tingkat permintaan, di mana

produk seperti Roti Abon Ayam, Roti Abon Sapi, Roti Roll Seres, dan Roti Pisang

memiliki volume penjualan lebih tinggi dibandingkan produk lainnya.
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Sementara itu, nilai /ost sales yang lebih besar pada produk dengan tingkat
permintaan tinggi mengindikasikan adanya risiko sftockout yang lebih sering terjadi
pada produk-produk tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian
persediaan yang diterapkan belum sepenuhnya mampu menyesuaikan jumlah
persediaan dengan pola permintaan konsumen. Oleh karena itu, data pada Tabel 1.1
digunakan sebagai dasar analisis pengendalian persediaan menggunakan metode
ABC dan perhitungan safety stock untuk menentukan prioritas produk serta jumlah
persediaan pengaman yang optimal.

Oleh karena itu, diperlukan suatu metode pengendalian persediaan yang
mampu mengklasifikasikan produk secara tepat berdasarkan prioritasnya dan
menentukan jumlah persediaan pengaman yang optimal. Di antaranya, metode
ABC (Activity Based Classification) digunakan untuk mengelompokkan produk-
produk toko ke dalam kategori prioritas (A, B, C) berdasarkan nilai konsumsi dan
jumlah permintaannya. Sementara itu, Safety Stock (SS) digunakan untuk
menentukan jumlah persediaan pengaman yang ideal bagi produk, terutama produk
yang akan masuk kategori A, untuk meminimalkan risiko fluktuasi permintaan yang
tak terduga dan keterlambatan proses produksi (lead time), sehingga mencegah
terjadinya stockout. Kombinasi kedua metode ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi strategi pengendalian persediaan yang lebih efektif, dan memastikan
ketersediaan produk kritis sehingga dapat mencegah terjadinya sfockout, dimana

pada akhirnya meningkatkan profitabilitas toko.

1.2 Rumusan Masalah
Dalam menjaga ketersediaan produk sangat dipengaruhi oleh efektivitas

manajemen persediaan. Permasalahan utama yang sering terjadi, yaitu fenomena
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stockout untuk produk favorit dan risiko pemborosan biaya akibat overstock,

menunjukkan bahwa sistem pengendalian persediaan yang diterapkan saat ini

belum optimal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merumuskan model

pengendalian persediaan yang terintegrasi dan berbasis prioritas. Dari latar

belakang dan identifikasi masalah tersebut, pertanyaan-pertanyaan penelitian yang

akan dijawab dan dipecahkan dalam studi ini adalah:

1. Bagaimana klasifikasi persediaan produk Toko Roti Ceria berdasarkan Metode
ABC?

2. Berapa jumlah Safety Stock (SS) optimal yang harus disediakan oleh Toko Roti
Ceria untuk produk-produk strategis (kategori A) guna mencegah stockout?

3. Bagaimana hasil penerapan kombinasi Metode ABC dan Safety Stock dalam
pengendalian persediaan produk di Toko Roti Ceria guna meminimalkan

terjadinya stockout?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Melakukan klasifikasi persediaan produk Toko Roti Ceria menggunakan
Metode ABC untuk menentukan produk yang paling strategis.

2. Menganalisis dan menghitung jumlah Safety Stock (SS) optimal yang
dibutuhkan untuk produk-produk strategis (kategori A) guna meminimalkan
risiko stockout.

3. Menganalisis hasil pengendalian persediaan menggunakan kombinasi metode
ABC dan Safety Stock sebagai dasar rekomendasi untuk meminimalkan

stockout dan meningkatkan efisiensi persediaan di Toko Roti Ceria.
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1.4 Batasan Masalah dan Asumsi

Pembatasan masalah dilakukan untuk memperjelas obyek penelitian yang
akan dilakukan dan agar penelitian tidak terlalu meluas, batasan dari penelitian ini
antara lain adalah:

1. Penelitian hanya difokuskan pada persediaan produk berupa roti seperti (Roti
Abon Ayam, Roti Abon Sapi, Roti Pisang) yang dijual di Toko Roti Ceria.

2. Data yang digunakan adalah data historis penjualan bulan Juli tahun 2025 yang
diperoleh dari pencatatan penjualan toko.

3. Penelitian ini mengasumsikan bahwa operasional toko tidak berlangsung
secara penuh selama 30 hari dalam sebulan, dengan mempertimbangkan

adanya hari libur nasional maupun hari non-produksi tertentu.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Bagi Toko: Penelitian ini memberikan rekomendasi kebijakan persediaan yang
optimal melalui integrasi Metode ABC dan Safety Stock. Manfaat utamanya
adalah pencegahan stockout pada produk favorit (Roti Abon Ayam, Roti Abon
Sapi, Roti Pisang, Roti Roll Seres, Roti Tepung Gula), peningkatan efisiensi
operasional, dan pengurangan total biaya persediaan. Hasil penelitian menjadi
dasar data konkret bagi manajemen Toko Roti Ceria untuk membuat keputusan
pembelian dan produksi yang lebih akurat dan menguntungkan.

2. Bagi Peneliti: studi ini adalah kesempatan untuk mengaplikasikan teori
manajemen persediaan (ABC dan Safety Stock) secara nyata di lapangan.

Proses penelitian akan mengasah keterampilan analitis dalam mengolah data
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kompleks menjadi solusi yang terukur, serta memberikan pengalaman berharga
dalam pemecahan masalah operasional di sektor ritel makanan.

3. Bagi Akademisi: Penelitian ini berkontribusi sebagai literatur dan referensi
tambahan dalam disiplin ilmu manajemen operasional. Secara spesifik,
penelitian ini menyajikan model komparatif yang jelas antara sistem persediaan
aktual dan sistem usulan (kombinasi dua metode), sehingga memperkaya studi
kasus akademis dan dapat menjadi dasar inspirasi bagi penelitian-penelitian

lanjutan di masa depan.

1.6 Sistematika Penulisan

Pada penulisan skripsi ini sistematika penulisan yang dirancang sebagai

berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini dituliskan latar belakang mengapa penelitian ini dipilih, apa
saja pertanyaan penelitian yang harus diteliti untuk menjawab permasalahan
yang terjadi, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini1 dituliskan mengenai rangkuman literatur yang didapatkan dari
berbagai pustaka seperti buku-buku, jurnal-jurnal, serta penelitian yang
pernah dilakukan sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang akan
penulis lakukan. Selain itu juga berisi konsep-konsep dan prinsip dasar yang
diperlukan untuk menyelesaikan masalah penelitian dan juga teori-teori

yang mendukung pada penelitian ini.
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BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini dituliskan tentang waktu penelitian yang akan dilaksanakan,
jenis penelitian, data-data apa saja yang dipakai, dan kerangka berpikir yang
digunakan sebagai acuan dalam penentuan hal-hal apa yang ingin dikaji,
teknik pengumpulan data yang dipakai, serta diagram alur penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini disajikan hasil pengumpulan dan pengolahan data penelitian
yang meliputi analisis klasifikasi produk menggunakan metode ABC serta
perhitungan safety stock pada produk kategori prioritas. Selanjutnya, hasil
tersebut dibahas untuk mengetahui efektivitas kombinasi metode ABC dan
safety stock dalam pengendalian persediaan produk di Toko Roti Ceria guna
mencegah terjadinya stockout.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil analisis
penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan
penelitian. Selain itu, bab ini juga memuat saran-saran yang ditujukan
kepada Toko Roti Ceria maupun penelitian selanjutnya sebagai bahan
pertimbangan dalam meningkatkan efektivitas pengendalian persediaan
produk.

DAFTAR PUSTAKA
Daftar Pustaka berisikan sumber-sumber referensi yang digunakan dalam
penyusunan skripsi ini, baik berupa buku, jurnal ilmiah, maupun sumber lain

yang relevan dengan penelitian.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Manajemen Persediaan

Manajemen persediaan adalah proses pengelolaan barang persediaan (baik
bahan baku, barang dalam proses maupun barang jadi) dalam perusahaan dengan
tujuan memastikan ketersediaan barang yang cukup, menghindari kekurangan
(stockout) maupun kelebihan (overstock) serta mengoptimalkan biaya persediaan.
Manajemen persediaan yang baik tidak hanya membantu menghindari kekurangan
atau kelebihan stok, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kinerja operasional
secara keseluruhan. Dengan persediaan yang dikelola secara optimal, perusahaan
dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja, mengurangi waktu tunggu dalam
rantai pasok, serta meningkatkan kecepatan dalam pemenuhan pesanan pelanggan.
Operasional yang lebih efisien akan berdampak pada peningkatan daya saing
perusahaan di pasar serta pertumbuhan bisnis yang lebih berkelanjutan (Atika Zahra
et al., 2025).

Banyak perusahaan Indonesia, khususnya perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI di berbagai industri. Setiap perusahaan manufaktur pasti
menerapkan sistem manajemen persediaan, suatu cara untuk mengelola produk
yang dihasilkan. Manajemen persediaan merupakan suatu metode yang digunakan
perusahaan dalam mengelola barang yang diproduksinya, namun tidak semua
perusahaan manufaktur menggunakanmetode yang sama. Perencanaan produksi
yang efektif memungkinkan perusahaan untuk tumbuh dan berkembang. Dalam
perencanaan produksi, manajemen persediaan diperlukan untuk memastikan bahwa
produksi dilakukan secara efektif dan efisien. Persediaan merupakan aset yang
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dapat dijual dalam aktivitasbisnis sehari-hari, baik dalam proses manufaktur untuk
penjualan, atau dalam bentuk bahan atau peralatan yang digunakan dalam proses
produksi atau perolehan jasa. Manajemen persediaan bertujuan untuk
mengantisipasi pesanan yang tidak terduga, mengamankan stok bahan baku yang
sulit ditemukan, dan menghindari kelebihan stok barang yang sudah lama

diproduksi. Melalui manajemen persediaan yang efektif, perusahaan dapat

memenuhi permintaan pasar secara optimal (Amelia et al., 2024).

2.1.1 Pengertian dan Fungsi Persediaan

Persediaan adalah sejumlah barang jadi, bahan baku, barang dalam proses
yang dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk dijual kembali atau diproses lebih
lanjut. Pada perusahaan manufaktur persediaan dibutuhkan pada setiap kegiatan
operasionalnya, yang mana persediaan tersebut sangat penting artinya karena tanpa
adanya persediaan yang mencukupi maka perusahaan tidak mampu berproduksi
serta memenuhi permintaan pasar (Kurniawan, 2020).

Fungsi penting persediaan adalah memungkinkan operasi perusahaan
internal dan eksternal mempunya kebebasan. Fungsi persediaan ini memungkinkan
perusahaan dapat memenuhi permintaan langganan tanpa tergantung pada supplier

(Warsono et al., 2023).

2.1.2 Jenis-jenis Persediaan

Pada dasarnya ada beberapa jenis persediaan yang dimiliki perusahaan.
Dalam pernyataan Standar Akuntan Keuangan (PSAK) No 14 tahun 2012 oleh
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), jenis persediaan adalah Persediaan barang meliputi
barang yang dibeli dan disimpan untuk dijual kembali, misalnya, barang dagang
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dibeli oleh pengecer untuk dijual kembali, atau penggadaian tanah dan properti
lainnya untuk dijual kembali. Persediaan juga mencakup barang jadi yang telah
diproduksi, atau barang dalam penyelesaian yang sedang diproduksi perusahaan
dan termasuk bahan serta perlengkapan yang akan digunakan dalam proses
produksi (Nurul Hutami Ningsih et al., 2024). Bagi perusahaan jasa, persedian
meliputi biaya jasa. Adapun beberapa jenis-jenis persediaan antara lain:
1. Persediaan bahan baku (raw material inventory)
Persediaan bahan baku adalah bahan atau perlengkapan yang akan digunakan
dalam proses produksi. bahan baku diperlukan pabrik untuk diolah, yang setelah
melalui beberapa proses diharapkan menjadi barang jadi.
2. Persediaan barang dalam proses (work in process inventory)
Persediaan barang dalam proses yang merupakan barang setengah jadi yang akan
diproses menjadi produk jadi.
3. Persediaan barang jadi (finished goods inventory)
Persediaan barang jadi yaitu barang yang telah selesai diproses atau diolah dan

merupakn bahan siap untuk dijual kepada pelanggan.

2.1.3 Tujuan Manajemen Persediaan

Persediaan merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk melayani
kegiatan operasional suatu perusahaan, khususnya jumlah pesanan yang optimal,
seperti: jumlah produk dan bahan baku yang akan dipesan serta waktu
pemesanannya. Hal ini dimaksudkan untuk menentukan kegiatan apa saja yang
perlu dilakukan, namun jika terlalu kecil maka tidak cukup. Kelebihan dan
kekurangannya menyebabkan biaya tinggi. Persediaan dimaksudkan untuk

memperhitungkan fluktuasi permintaan produk yang tidak diketahui. Selain itu,
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pergudangan memungkinkan perusahaan memiliki jadwal produksi yang fleksibel
dan menyediakan inventaris untuk mengurangi beban sistem operasi (Amelia et al.,

2024).

2.1.4 Biaya-biaya yang Relevan dalam Persediaan
Biaya ialah pengorbanan sumber ekonomi baik yang telah atau akan terjadi
guna tujuan tertentu dan diukur dengan satuan uang (Prihasti, 2021). Dalam
mengelola persediaan bahan baku, mengatakan akan muncul dua biaya sebagai
penentuan persediaan optimal antara lain:
1. Biaya Pesan
Biaya karena melakukan pemesanan dan bersifat variabel (berubah sesuai
perubahan frekuensi pemesanan).
2. Biaya Simpan
Biaya untuk menyimpan bahan baku agar kualitasnya tetap terjaga dan bersifat
variabel (bergantung kepada jumlah bahan baku yang disimpan).
3. Biaya Kekurangan/Kehabisan Stok
Biaya yang timbul ketika permintaan terhadap barang tidak dapat dipenuhi
karena persediaan habis. Dalam kondisi ini, perusahaan menghadapi kerugian
baik secara langsung (kehilangan penjualan) maupun tidak langsung (penurunan

kepuasan pelanggan dan citra perusahaan).

2.1.5 Permasalahan dalam Persediaan
Pada beberapa perusahaan sering terjadinya permasalahan persediaan
seperti kekurangan/kehabisan stok, dimana masalah ini dapat menyebabkan

kepuasan pada pelanggan berkurang dan kehilangan kepercayaan. Kelangsungan
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proses produksi sebuah perusahaan akan berjalan dengan baik apabila pihak
perusahaan mampu untuk mengendalikan persediaan bahan baku, proses produksi
pada suatu perusahaan tidak mungkin dapat dilaksanakan jika bahan baku tidak
tersedia. Tujuan pengendalian persediaan bahan baku adalah berusaha untuk
menyediakan bahan baku yang nantinya akan dipakai dalam proses produksi
sehingga nantinya proses produksi bisa berjalan lancar tidak terjadi kekurangan
persediaan (stockout) dan dengan begitu bisa diperoleh biaya persediaan minimal

(Rostianti Blongkod et al., 2023).

2.2 Pengendalian Persediaan

Pengendalian persediaan merupakan aspek penting dalam menjamin
kelancaran proses produksi. Berbagai pendekatan telah dikembangkan untuk
mengoptimalkan pengelolaan persediaan, di antaranya metode ABC (Activity Based
Classification), serta sistem berbasis informasi manajemen persediaan. Penerapan
sistem informasi yang mendukung pengendalian bahan baku juga terbukti mampu
mengurangi risiko kekurangan atau kelebihan stok, khususnya pada usaha kecil dan
menengah (Pelawi et al., 2025). Pengendalian persediaan merupakan fungsi
manajerial yang sangat penting, karena apabila perusahaan menanamkan terlalu
banyak dananya dalam persediaan akan menyebabkan biaya penyimpanan yang
berlebihan. Apabila perusahaan tidak mempunyai persediaan yang mencukupi
maka dapat mengakibatkan biaya-biaya dari terjadinya kekurangan persediaan

bahan baku (Vikaliana et al., 2023).
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2.2.1 Pengertian Pengendalian Persediaan

Pengendalian persediaan merupakan suatu proses yang sangat penting
dalam kegiatan operasional perusahaan, baik perusahaan dagang maupun
manufaktur, karena berhubungan langsung dengan ketersediaan bahan baku, barang
dalam proses, maupun barang jadi yang akan dijual kepada konsumen. Secara
umum, pengendalian persediaan dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan dan
kebijakan yang dilakukan secara sistematis untuk mengatur tingkat, jenis, serta
jumlah persediaan agar selalu berada pada kondisi yang optimal. Tujuan utama dari
pengendalian persediaan adalah untuk memastikan bahwa kebutuhan produksi dan
permintaan pelanggan dapat terpenuhi secara tepat waktu tanpa menimbulkan
kelebihan stok (overstock) yang berpotensi menambah biaya penyimpanan, ataupun
kekurangan stok (stockout) yang dapat menghambat proses produksi dan
menurunkan kepuasan pelanggan.

Secara strategis, pengendalian persediaan tidak hanya berkaitan dengan
aspek operasional, tetapi juga berpengaruh terhadap kinerja keuangan dan daya
saing perusahaan. Pengelolaan yang buruk dapat menyebabkan modal tertahan
dalam bentuk persediaan yang berlebihan, sedangkan pengendalian yang tepat
mampu meningkatkan perputaran persediaan, mempercepat arus kas, dan
memperkuat kemampuan perusahaan dalam merespons perubahan permintaan
pasar. Oleh karena itu, pengendalian persediaan menjadi salah satu elemen penting
dalam manajemen rantai pasok (supply chain management) yang menuntut
koordinasi antara bagian pembelian, produksi, gudang, dan penjualan agar semua
aktivitas berjalan selaras dan efisien. Dengan penerapan sistem pengendalian

persediaan yang baik, perusahaan dapat mencapai kestabilan operasional,
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mengurangi risiko ketidakseimbangan antara permintaan dan ketersediaan barang,

serta meningkatkan profitabilitas secara berkelanjutan.

2.2.2 Model-model Pengendalian Persediaan
Model-model pengendalian persediaan merupakan pendekatan atau metode
yang digunakan perusahaan untuk menentukan jumlah dan waktu pemesanan
barang agar kegiatan operasional dapat berjalan efektif dan efisien. Setiap model
memiliki karakteristik dan tujuan berbeda tergantung pada jenis barang, pola
permintaan, dan kondisi perusahaan. Berikut beberapa model-model dari
pengendalian proses:
1. Model Economic Order Quantity (EOQ)
Model EOQ mengidentifikasi kuantitas pesanan optimal dengan meminimalkan
jumlah biaya tahunan tertentu yang bervariasi dengan ukuran pesanan. Model ini
digunakan untuk mengidentifikasi ukuran pesanan tetap yang akan
meminimalkan jumlah biaya tahunan untuk penyimpanan persediaan dan
memesan persediaan (Noto Nuah Karahap et al., 2022).
2. Model Reorder Point (ROP)
Model Reorder Point adalah metode untuk menentukan “titik pemesanan ulang”
atau level persediaan minimum di mana perusahaan harus melakukan
pemesanan kembali agar stok tidak habis sebelum barang baru datang.
Contoh: ketika persediaan suatu item telah mencapai jumlah tertentu, maka
pesanan baru dibuat agar barang tiba tepat sebelum atau saat stok habis.
3. Model Activity Based Classification (ABC)
Model ABC dalam konteks persediaan adalah metode klasifikasi barang

berdasarkan tingkat kepentingan atau nilai barang dalam persediaan. Barang
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diklasifikasikan menjadi kelas-kelas (biasanya A, B, dan C) dengan kriteria
seperti nilai tahunan, tingkat penggunaan, atau kontribusi terhadap total biaya
persediaan. Meskipun istilah “activity-based” kadang muncul, di persediaan
“ABC” lebih sering berarti Activity-Based Classification atau pengelompokan
berdasarkan aktivitas/karakteristik penggunaan. Contoh riset: ‘“Analisis
Pengelompokan Pengendalian Persediaan Sparepart menggunakan Metode

ABC.

2.2.3 Konsep Kekurangan Persediaan (Stockout)

Stock out (kehabisan stok) adalah kondisi di mana suatu barang tidak
tersedia dalam persediaan saat dibutuhkan, baik oleh pelanggan (untuk dijual)
maupun oleh proses produksi (sebagai bahan baku). Artinya, permintaan tidak
dapat dipenuhi karena stok habis (Gina Islamaya et al., 2025).

Stockout atau kehabisan persediaan memiliki dampak yang signifikan
terhadap operasional dan kinerja perusahaan. Kondisi ini dapat menyebabkan
kehilangan penjualan (/ost sales) karena permintaan pelanggan tidak dapat dipenuhi
tepat waktu, sehingga pelanggan berpotensi beralih ke pesaing. Selain itu, stockout
juga dapat menurunkan tingkat kepuasan dan kepercayaan pelanggan, karena
perusahaan dianggap tidak mampu menjaga ketersediaan produk secara konsisten.
Dalam konteks produksi, stockout bahan baku dapat menimbulkan gangguan pada
proses produksi, bahkan menghentikan aktivitas operasional sementara waktu yang
berdampak pada keterlambatan pengiriman dan peningkatan biaya operasional.
Stockout juga menyebabkan timbulnya biaya tidak langsung, seperti biaya
pengiriman darurat, lembur karyawan, serta potensi kerugian akibat reputasi

perusahaan yang menurun. Oleh karena itu, pengendalian persediaan yang efektif
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sangat penting dilakukan untuk meminimalkan risiko stockout dan menjaga
kelancaran kegiatan bisnis maupun kepuasan pelanggan. Untuk mencegah stockout,
beberapa indicator dan metode pengendalian dapat diterapkan, seperti safety stock,

reorder pointn, forecasting, dan lainnya.

2.3 Pengertian Metode ABC (Activity Based Classification)

Metode ABC adalah suatu pendekatan pengendalian persediaan yang
membagi seluruh item barang ke dalam tiga kelompok utama (A, B, dan C)
berdasarkan nilai konsumsi tahunan atau tingkat aktivitasnya.

2.3.1 Analisis Klasifikasi Persediaan

Ada berbagai klasifikasi persediaan, seperti metode ABC. Klasifikasi ABC
dapat menggolongkan barang berdasarkan peringkat nilai dari nilai tertinggi hingga
terendah dan kemudian dibagi menjadi kelas terprioritas (Sakinah et al., 2021).

1. Kelas A, merupakan barang-barang dalam jumlah unit tidak lebih dari 20% dari
nilai seluruh barang, tetapi menyerap anggaran 70% dari total nilai uang.

2. Kelas B, merupakan barang-barang dalam jumlah unit berkisar 20-40% dari nilai
seluruh barang, tetapi menyerap anggaran 20 % dari total nilai uang.

3. Kelas C, merupakan barang-barang dalam jumlah unit berkisar 60-65% dari nilai

seluruh barang, tetapi menyerap anggaran 10% dari total nilai uang.

2.3.2 Pengertian dan Prinsip Klasifikasi Persediaan

Model ini membantu perusahaan dalam mengelompokkan produk
berdasarkan dua dimensi utama: kontribusi pendapatan (ABC) dan stabilitas
permintaan (Angan Febriana et al., 2025). Beberapa prinsip atau pedoman yang

umum diterapkan dalam klasifikasi persediaan:
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1. Klasifikasi berdasarkan jenis atau posisi produksi
Untuk perusahaan manufaktur, persediaan sering diklasifikasikan ke dalam:
bahan baku, barang dalam proses, barang jadi. Untuk perusahaan dagang
biasanya persediaan berupa barang dagangan saja. Misalnya, bahwa persediaan
dapat diklasifikasikan sebagai barang dagangan, perlengkapan produksi, bahan,
barang dalam proses, dan barang jadi.
2. Klasifikasi untuk pengendalian/manajemen persediaan
Untuk efisiensi operasional dan pengendalian stok, perusahaan menggunakan
metode seperti:
a. Klasifikasi ABC (kategorisasi A/B/C berdasarkan nilai dan frekuensi
konsumsi)
b. Klasifikasi FSN (Fast/Slow/Non-moving) berdasarkan kecepatan perputaran
stok
c. Kombinasi model (misalnya ABC-XYZ) untuk mengelompokkan barang
berdasarkan kontribusi nilai dan stabilitas permintaan.
Prinsipnya: barang yang memiliki nilai besar atau frekuensi keluar tinggi
(kelas A) mendapat perhatian lebih terhadap pengendalian dibanding barang
kelas C misalnya.
3. Klasifikasi Laporan dalam Keuangan
Agar penyajian dalam laporan keuangan menjadi informatif: perusahaan perlu
menyajikan jumlah tercatat persediaan yang diklasifikasikan secara memadai
serta menjelaskan perubahan-perubahan penting dalam tiap kategori. Klasifikasi
ini membantu pengguna laporan keuangan memahami posisi persediaan dan

risiko terkait (misalnya barang slow moving).
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4. Konsistensi dan Relevansi
Perusahaan harus memilih metode klasifikasi dan penilaian yang konsisten (atau
apabila berubah, harus diungkapkan) agar laporan keuangan tetap relevan dan
dapat dibandingkan. Juga, klasifikasi harus mencerminkan realitas operasional

perusahaan: jenis persediaan, penggunaan, risiko keusangan, dan likuiditas.

2.3.3 Keunggulan dan Keterbatasan Metode ABC
Beberapa keunggulan menggunakan metode ABC, antara lain (Bahari et al.,
2021):
1. Memprioritaskan pengendalian persediaan
ABC membantu mengelompokkan barang menurut kontribusi nilai sehingga
manajemen dapat fokus pada A items yang memberikan kontribusi terbesar pada
nilai persediaan.
2. Mengurangi biaya dan risiko stockout pada barang prioritas
Pada studi kasus (mis. obat, spare part) penerapan ABC membantu mengurangi
kekosongan persediaan untuk kelas A saat dikombinasikan dengan kebijakan
kontrol yang sesuai.
3. Meningkatkan akurasi alokasi biaya untuk ABC costing
Pada konteks costing, ABC memberi gambaran biaya yang lebih tepat
berdasarkan aktivitas sehingga keputusan harga/produktivitas lebih baik.
Beberapa Keterbatasan menggunakan metode ABC, antara lain (Bahari et

al., 2021):
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1. Ambang/threshold klasifikasi bersifat arbitrer
Pembagian A/B/C biasanya berdasarkan persentase kumulatif yang dipilih
peneliti/manajer (70-20-10), sehingga hasil sensitif terhadap aturan
pemotongan.

2. Mengabaikan variabilitas permintaan & lead time
ABC hanya mengurutkan berdasarkan nilai (harga x kuantitas) sehingga tidak
selalu menangkap volatilitas permintaan atau resiko lead time yang membuat
item bernilai rendah tapi kritis.

3. Bergantung pada kualitas & ketersediaan data
Butuh data historis transaksi/biaya yang akurat, data buruk dapat menjadikan
klasifikasi menyesatkan.

4. Perlu pembaruan berkala dan sumber daya
Klasifikasi harus di-refresh secara periodik; implementasi dan pemeliharaan
memerlukan waktu/tenaga sehingga ada biaya administrasi.

5. Keterbatasan jika berdiri sendiri
Banyak studi (termasuk di Indonesia) merekomendasikan mengombinasikan
ABC dengan metode lain (EOQ, VEN, safety stock, probabilistik) untuk hasil

yang lebih optimal.

2.4 Perhitungan Safety Stock (Persediaan Pengaman)

Pengertian persediaan pengaman (safety stock) adalah persediaan tambahan
yang di adakan untuk melindungi atau menjaga kemungkinan terjadinya
kekurangan bahan (Stock Out). Untuk memesan suatu barang sampai barang itu
datang diperlukan jangka waktu yang bervariasi. dikenal dengan istilah waktu

tenggang (lead time). Waktu tenggang sangat dipengaruhi oleh ketersediaan dari
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barang itu sendiri dan jarak lokasi antara pembeli dan pemasok berada. Karena
adanya waktu tenggang, maka dibutuhkan adanya persediaan yang dicadangkan
untuk kebutuhan selama menunggu barang datang yang disebut sebagai persediaan
pengaman atau safety stock (Gina Islamaya et al., 2025).

Persediaan pengaman berfungsi untuk melindungi atau menjaga
kemungkinan terjadiya kekurangan barang, misalnya karena penggunaan barang
yang lebih besar dari perkiraan semula atau keterlambatan dalam penerimaan
barang yang dipesan. Persediaan pengaman disebut juga dengan istilah persediaan
penyangga atau buffer stock. Bagi perusahaan dagang, persediaan pengaman juga
dimaksudkan untuk menjamin pelayanan kepada pelanggan terhadap

ketidakpastian dalam pengadaan barang (Rega Fahmi Rivaldy et al., 2020).

2.4.1 Pentingnya Safety Stock
Safety stock elemen penting dalam sistem pengendalian persediaan karena
berfungsi sebagai tameng terhadap ketidakpastian permintaan dan pasokan. Tanpa
safety stock, perusahaan berisiko menghadapi kekosongan barang, penurunan
produktivitas, dan hilangnya kepercayaan pelanggan. Namun, jumlah safety stock
perlu dihitung secara tepat agar efisien dan tidak menimbulkan biaya penyimpanan
yang berlebihan (Ferri Ardianto et al., 2025).
Adapaun pentingnya safety stock dapat dilihat dari berbagai aspek, antara
lain:
1. Menghindari Kehabisan Stok (Stockout)
Safety stock berperan penting untuk mencegah terjadinya kekosongan stok saat
permintaan pelanggan meningkat secara tiba-tiba atau saat terjadi keterlambatan

pengiriman dari pemasok. Dengan adanya stok pengaman, perusahaan tetap
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dapat memenuhi permintaan pelanggan tanpa gangguan produksi maupun
penjualan.

2. Menjaga Kelancaran Produksi
Dalam industri manufaktur, keterlambatan bahan baku dapat menghentikan
seluruh proses produksi. Safety stock memastikan bahan baku tetap tersedia
walaupun ada masalah logistik, cuaca, atau keterlambatan supplier, sehingga
kegiatan produksi berjalan lancar dan efisien.

3. Meningkatkan Kepuasan Pelanggan
Ketersediaan produk yang stabil membuat pelanggan tidak kecewa atau beralih
ke kompetitor. Dengan demikian, safety stock mendukung peningkatan
kepercayaan dan loyalitas pelanggan terhadap perusahaan.

4. Mengurangi Risiko Gangguan Rantai Pasok
Faktor eksternal seperti keterlambatan transportasi, cuaca buruk, atau masalah
global (misalnya pandemi) bisa menghambat pasokan barang. Safety stock
menjadi lapisan perlindungan bagi perusahaan untuk tetap beroperasi meskipun
terjadi gangguan pasokan.

5. Menjaga Stabilitas Keuangan Perusahaan
Kehabisan stok bisa menyebabkan kehilangan penjualan, pelanggan, atau
bahkan peluang pasar. Dengan adanya safety stock, perusahaan dapat
menghindari  kerugian akibat tidak terpenuhinya permintaan, serta

mempertahankan pendapatan secara konsisten.

2.4.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perhitungan Safety Stock
Dalam menentukan jumlah safety stock (persediaan pengaman) yang

optimal, perusahaan perlu mempertimbangkan beberapa faktor penting yang
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mempengaruhi tingkat ketidakpastian dalam sistem persediaan (Muhammad

Misbah et al., 2025). Faktor-faktor tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Variabilitas Permintaan (Demand Variability)
Variabilitas permintaan adalah perubahan atau fluktuasi jumlah permintaan
pelanggan dari waktu ke waktu. Permintaan yang tidak stabil dapat
menyebabkan kesulitan dalam memperkirakan jumlah stok yang dibutuhkan.
Apabila permintaan sering berubah secara signifikan, maka perusahaan perlu
menyediakan safety stock yang lebih besar untuk mengantisipasi peningkatan
kebutuhan yang tiba-tiba. Sebaliknya, jika permintaan relatif stabil dan dapat
diprediksi, maka jumlah safety stock dapat dikurangi karena risiko kekurangan
stok menjadi lebih kecil. Contohnya, perusahaan ritel biasanya menghadapi
lonjakan permintaan saat musim tertentu (seperti hari raya atau liburan),
sehingga mereka harus menambah jumlah safety stock agar tidak kehabisan
barang.

2. Variabilitas Lead Time (Lead Time Variability)
Lead time adalah waktu yang dibutuhkan sejak perusahaan memesan barang
hingga barang tersebut diterima. Dalam praktiknya, waktu ini tidak selalu tetap
karena dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti keterlambatan
pengiriman, gangguan transportasi, atau kendala produksi dari pemasok. Jika
lead time bervariasi (tidak stabil), maka perusahaan perlu menambah jumlah
safety stock untuk mengantisipasi keterlambatan tersebut. Semakin tinggi
ketidakpastian waktu pengiriman, semakin besar pula persediaan pengaman

yang diperlukan untuk menjaga ketersediaan barang. Sebaliknya, jika lead time
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relatif konsisten dan pemasok memiliki tingkat keandalan tinggi, jumlah safety
stock yang dibutuhkan dapat dikurangi
3. Tingkat Layanan (Service Level)

Tingkat layanan (service level) adalah ukuran sejauh mana perusahaan ingin
menjamin bahwa permintaan pelanggan dapat dipenuhi tanpa mengalami
kekosongan stok. Semakin tinggi tingkat layanan yang diinginkan, semakin
besar pula safety stock yang harus disediakan. Tingkat layanan biasanya
dinyatakan dalam bentuk persentase, misalnya 90% atau 99%, yang berarti
perusahaan berkomitmen untuk memenuhi 90%-99% permintaan tanpa terjadi
stockout. Namun, peningkatan service level juga berarti peningkatan biaya
penyimpanan, karena perusahaan harus menambah jumlah persediaan
pengaman. Oleh karena itu, perusahaan perlu menyeimbangkan antara biaya
penyimpanan dan kepuasan pelanggan dalam menentukan tingkat layanan yang
optimal (Ferri Ardianto et al., 2025). Adapun rumus menentukan service level,
sebagai berikut:

Service Level = (1- jumlah stockout / jumlah permintaan) x 100%

2.4.3 Rumus Safety Stock

Rumus dasarnya tetap mengacu pada rumus statistik, yaitu:
SS=7xdxVL
Dimana:
SS = Safety Stock
Z = Nilai service level (berbeda tiap kategori ABC)
d = Deviasi standar per periode

L = Rata-rata lead time

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

24 Document Accepted 3/7/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)3/7/26



Timothy Bastanta Barus - Pengendalian Persediaan Produk dengan Kombinasi Metode ABC ...

Menurut konsep dalam Statistika, standar deviasi dihitung berdasarkan
selisih antara setiap nilai data dengan rata-ratanya. Proses penentuan standar deviasi
dilakukan melalui beberapa tahapan perhitungan yang sistematis.

Langkah-langkah dalam menentukan standar deviasi adalah sebagai berikut:

1. Menentukan Data
Mengumpulkan data permintaan atau penjualan dalam periode tertentu,
seperti data harian, mingguan, atau bulanan. Data ini menjadi dasar dalam
menghitung variasi permintaan.
2. Menghitung Nilai Rata-rata
Rata-rata dihitung dengan menjumlahkan seluruh data kemudian dibagi
dengan jumlah periode pengamatan. Rata-rata ini digunakan sebagai nilai
acuan dalam mengukur penyimpangan data.
3. Menghitung Selisih Data terhadap Rata-rata
Setiap nilai data dikurangi dengan rata-rata untuk mengetahui besarnya
penyimpangan masing-masing data.
4. Mengkuadratkan Selisih
Selisih yang diperoleh kemudian dikuadratkan untuk menghilangkan nilai
negatif dan memperbesar pengaruh penyimpangan.
5. Menjumlahkan Seluruh Nilai Kuadrat
Semua hasil kuadrat selisih dijumlahkan untuk mendapatkan total variasi
data.
6. Membagi dengan Jumlah Data
Total hasil kuadrat dibagi dengan jumlah data (untuk populasi) atau jumlah

data dikurangi satu (untuk sampel).
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7. Mengakarkan Hasil

Hasil pembagian kemudian diakar kuadratkan untuk memperoleh nilai

standar deviasi.

2.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu disini maksudnya ialah penelitian yang sudah

dilakukan sebelumnya yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti dan

dijadikan acuan dalam penelitian berikutnya. Beberapa penelitian yang berkaitan

dengan penerapan metode ABC dan perhitungan Safety Stock (SS) dalam

menentukan kuantitas pemesanan yang ekonomis yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No Penulis/ Judul Metode Hasil Penelitian
Tahun Penelitian
1. (Linda Tri Analisis Analisis Berdasarkan hasil
Ariyanti et Kombinasi dilakukan analisis ABC,
al., 2023) Metode ABC menggunakan diperoleh bahwa
Dan Safety Stock kombinasi produk kelompok
Pada metode ABC A sebesar 66%,
Pengendalian (Activity-Based kelompok B 21%,
Persediaan Classification) dan kelompok C
Produk Beras dan Safety 13%. Berdasarkan
Poles Di UD Stock. perhitungan safety
Shandy Putra stock, jumlah stok
Nganjuk aman untuk setiap
kelompok adalah:
Kelompok A =108
karung, Kelompok
B =49 karung, dan
Kelompok C =133
karung.
2. (Piranti & Kombinasi Analisis Berdasarkan hasil
Sofiana, Penentuan Safety dilakukan ABC 10 item kelas
2021) Stock Dan dengan A, mewakili
Reorder  Point pendekatan 68.60% biaya,
Berdasarkan Analisis ABC, kelas B 11 item
Analisis  ABC Safety  Stock, (21.4%), kelas C
sebagai Alat dan  Reorder sisanya 10%.
Pengendalian Point. Berdasarkan
Persediaan perhitungan Safety
Cutting Tools stock terbesar,
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No Penulis/ Judul Metode Hasil Penelitian
Tahun Penelitian
LOMU 100408 ER
sebanyak 375 pcs.
Berdasarkan ROP
terbesar jenis
490R-140408M-
PM 1020 sebesar
516 pcs.
3. (Purnomo Implementasi Analisis Ditemukan 31
& Riani, Kombinasi dilakukan merek/kemasan
2022) Analisis  ABC, dengan minyak goreng
Dan Safety Stock pendekatan masuk kelas A dari
Sebagai Penentu ABC  (hitung total 86 item.
Optimasi volume Berdasarkan
Pengendalian tahunan, perhitungan Safety
Persediaan urutkan, hitung stock terbesar
Minyak Goreng. kumulatif, adalah Bimoli 1L
tentukan kelas) Ref sebesar 26
dan unit.
Perhitungan
Safety  Stock
(hitung standar
deviasi & SS
produk  kelas
A)
4, (Assyfatul Penerapan Analisis Penelitian
Qolbi Analisis ABC, dilakukan menyimpulkan
Mustofa et Safety Stock, dengan bahwa manajemen
al., 2022) Dan reorder pendekatan persediaan yang
Point Bahan ABC dan efektif dapat
Baku Impor perhitungan menekan biaya,
safety  stock mengurangi risiko
dan reorder stockout, dan
point meningkatkan
kelancaran
operasional
perusahaan.

5. (Rindawati Analisis Analisis Ditemukan bahwa
et al., Pengendalian dilakukan penggunaan
2022) Persediaan Obat dengan metode EOQ

Menggunakan pendekatan menghasilkan

Metode Abc, ABC, safety penghematan

Safety Stock, stock, EOQ, pembelian sebesar

EOQ, Dan ROP dan  Reorder Rp 4.536.279

di Instalasi Point dibandingkan

Farmasi Rumah metode

Sakit Pemerintah perusahaan.

Di Jakarta Metode EOQ
direkomendasikan
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BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan pada bulan Desember
tepatnya pada pertengahan bulan Desember hingga seluruh data yang dibutuhkan
sudah terkumpul. Penelitian ini dilakukan di Toko Roti Ceria yang merupakan
usaha di bidang kuliner dan industri pangan olahan yaitu produknya bertipe finished
good, adapun toko tersebut berlokasi di Jl. Karya Jaya, Gg. Mustofa No.3, Kec.
Medan Johor, Kota Medan, Sumatera Utara.

Toko Roti Ceria dipilih sebagai lokasi penelitian karena toko ini merupakan
salah satu usaha kuliner yang melayani berbagai jenis roti dengan variasi produk
yang beragam. Pemilihan lokasi ini juga didasarkan pada ketersediaan data
transaksi, keterbukaan pihak toko dalam memberikan informasi, serta kesesuaian
karakteristik operasionalnya dengan tujuan penelitian yang berfokus pada

pengendalian persediaan untuk mencegah stockout.

3.2 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian berjenis kuantitatif
deskriptif. Jenis metode penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang berpijak
pada ilmu pengetahuan. Metode ini digunakan untuk meneliti suatu populasi atau
sampel tertentu dengan teknik pengambilan sampel yang umumnya dilakukan
secara acak. Data dikumpulkan melalui instrumen penelitian dan kemudian
dianalisis secara kuantitatif/statistik dengan tujuan utama untuk menguji hipotesis

yang telah dirumuskan sebelumnya (Jauza & Albina, 2025). Metode penelitian
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kuantitatif dibedakan atas dua dikotomi besar, yaitu eksperimental dan non-
eksperimental, non-eksperimental berupa deskriptif, komparatif, korelasional,
survei, ex post facto, historis dan sebagainya. Penelitian kuantitatif deskriptif adalah
jenis penelitian yang bertujuan atau menjelaskan fenomena secara sistematis
menggunakan data angka tanpa menguji hipotesis atau mencari hubungan sebab
akibat antar variabel secara mendalam. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat
mengidentifikasi pola pengendalian persediaan produk, menentukan stok
pengaman, serta memberikan rekomendasi strategis berdasarkan hasil perhitungan

kuantitatif.

3.3 Sumber Data Penelitian

Pada penelitian ini, sumber data yang digunakan menjadi dua, yaitu data
primer dan data sekunder.
3.3.1 Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari sumber pertama
oleh peneliti data tersebut bisa didapatkan melalui observasi dan wawancara (Linda
Tri Ariyanti et al., 2023). Dalam konteks penelitian ini hal yang termasuk data
primer dalam penelitian ini meliputi informasi mengenai proses produksi, sistem
pengelolaan persediaan, kebijakan persediaan, waktu proses produksi (lead time),
serta kondisi operasional Toko Roti Ceria yang diperoleh dari hasil pengamatan
langsung dan wawancara dengan pihak terkait. Berdasarkan data tersebut kemudian
akan diolah untuk mendapatkan strategi pengendalian persediaan yang tepat dari

Toko Roti Ceria.
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3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data
yang menunjang data primer dan data yang telah dikumpulkan sebelumnya dan
tersedia secara literatur baik itu melalui pustaka, dokumen perusahaan, laporan
terdahulu (Linda Tri Ariyanti et al., 2023). Misalnya data historis penjualan,
penelitian terdahulu dan studi literatur misalnya buku-buku dan jurnal ilmiah yang

terkait dengan sistem persediaan dan pengadaan barang.

3.4 Variabel Penelitian
Variabel adalah komponen utama dalam penelitian, oleh sebab itu penelitian
tidak akan berjalan tanpa ada variabel yang diteliti. karena variabel merupakan
objek utama dalam penelitian Untuk menentukan variabel tentu harus dengan
dukungan teoritis yang diperjelas melalui hipotesis penelitian (Zakiah et al., 2025).
Adapun variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Variabel Bebas (Independen)
Variabel bebas atau independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Pada penelitian ini
yang merupakan variabel bebas yaitu:
a. Jumlah Penjualan
b. Lead Time
2. Variabel Terikat (Dependen)
Variabel terikat atau dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat adanya variabel bebas. Pada penelitian ini yang menjadi variabel

terikatnya yaitu Safety Stock.
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3.5 Kerangka Berpikir

Safety Stock

Lead Time /

Gambar 3. 1 Kerangka Berpikir

Stockout

X1 = Safety Stock
X2 = Lead Time

Y = Stockout

3.6 Definisi Variabel Operasional
Variabel operasional diartikan sebagai penjabaran dari variabel penelitian
ke dalam bentuk yang lebih definitif dan spesifik mengenai makna dari variabel
tersebut serta metode apa yang digunakan untuk mengumpulkan datanya (Thamrin,
2023). Berikut ialah definisi variabel operasional yang digunakan pada penelitian
ini:
1. Safety Stock
Safety Stock ini adalah tentang berapa banyak produk pengaman yang harus
disediakan untuk meminimalkan risiko kehilangan pelanggan. Fungsinya
sebagai pengaman dari produk yang memiliki potensi jual tinggi. Jika Roti Abon
disediakan 15 sehari, maka perlu menyediakan stok pengaman lebih dari 15
dalam sehari. Artinya jumlah penjualan atau permintaan yang tinggi/berfluktuasi
mempengaruhi besarnya safety stock yang harus disiapkan (Gina Islamaya et al.,

2025).
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2. Lead Time
Lead Time merupakan variabel penentu besarnya cadangan yang harus dimiliki.
Semakin mampu Toko Roti Ceria memperpendek atau menstabilkan waktu
proses produksi (lead time), maka toko dapat menekan jumlah safety stock tanpa
khawatir akan terjadi stockout."semakin lama lead time proses produksi, maka
semakin besar jumlah safety stock yang harus disediakan. Hal ini dikarenakan
risiko ketidakpastian permintaan (fluktuasi pembeli) menjadi lebih besar selama
masa tunggu tersebut (Gina Islamaya et al., 2025).

3. Stockout
Stockout adalah kondisi dimana stok barang habis saat dibutuhkan pelanggan,
sering sekalimengakibatkan hilangnya potensi penjualan. Situasi ini merugikan
bisnis karna dapat merusak reputasi toko, sehingga menyebabkan hilangnya

pendapatan.

3.7 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang dilakukan peneliti

untuk memperoleh data yang relevan, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan
dalam menjawab rumusan masalah penelitian. Pada penelitian ini, data yang
digunakan yaitu data primer dan data sekunder yang dikumpulkan melalui beberapa
teknik berikut:
1. Observasi

Peneliti melakukan pengamatan secara langsung terhadap kegiatan operasional

di Toko Roti Ceria, terutama pada proses penyediaan produk, penyimpanan, dan

distribusi produk. Melalui observasi ini, peneliti memperoleh gambaran nyata
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mengenai sistem pengelolaan persediaan dan strategi pembelian yang diterapkan
oleh toko.

2. Wawancara
Wawancara dilaksanakan secara langsung dengan pihak toko yang bertanggung
jawab di toko. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
mendalam mengenai persediaan produk, kebijakan pembelian, frekuensi
pemesanan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan stok.

3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder berupa catatan
transaksi pembelian, daftar produk, dan ketersediaan stok. Dokumen ini
digunakan sebagai dasar perhitungan metode ABC dan perhitungan safety stock
yang digunakan untuk mencegah stockout demi menjaga kepuasan pelanggan.

4. Studi Pustaka
Teknik ini digunakan untuk memperoleh landasan teori yang mendukung
penelitian, dengan cara menelaah buku, jurnal, dan artikel ilmiah, dan sumber-
sumber akademik yang relevan terkait pengendalian persediaan produk,

manajemen persediaan, perhitungan safety stock, serta klasifikasi ABC.

3.8 Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data akan diolah menggunakan
pendekatan analisis kuantitatif deskriptif dengan bantuan metode klasifikasi ABC
dan perhitungan safety stock. Teknik pengolahan data ini bertujuan untuk
mengubah data mentah yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, serta
dokumentasi menjadi informasi bermakna, sehingga dapat dianalisis sesuai dengan

tujuan penelitian.
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Langkah-langkah pengolahan data dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Pengumpulan dan Pemeriksaan Data
Pada tahap ini dilakukan pemeriksaan terhadap data yang diperoleh dari toko roti
ceria guna memastikan bahwa data yang terkumpul lengkap, relevan, dan tidak
terdapat kesalahan pencatatan.

2. Klasifikasi dan Pengelompokan Data
Data yang diperoleh kemudian dikelompokkan berdasarkan jenis barang dan
frekuensi pemesanannya. Proses inilah yang melibatkan penerapan metode
analisis klasifikasi ABC untuk mengelompokkan produk berdasarkan konsumsi
tahunan (nilai penggunaan dalam rupiah).

3. Perhitungan Safety Stock (SS)
Tahap in1 melibatkan pengolahan data menggunakan rumus safety stock, yang
digunakan  untuk  menentukan  jumlah  stok pengaman  dengan
mempertimbangkan permintaan rata-rata, biaya penyimpanan, dan standar
deviasi permintaan, serta kebutuhan tahunan.

4. Interpretasi Hasil Analisis
Data yang telah diolah dan dihitung kemudian diinterpretasikan untuk
menjelaskan hasil dari perhitungan serta strategi terbaik dalam menentukan
persediaan produk.

5. Penarikan Kesimpulan dan Saran
Dan tahap terakhir adalah menyusun kesimpulan berdasarkan hasil pengolahan
dan analisis data, serta memberikan rekomendasi untuk peningkatan efisiensi

dan pengelolaan stok di masa mendatang
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3.9 Diagram Alir Penelitian

Adapun diagram alir yang direncanakan untuk diterapkan dalam penelitian

ini dapat dilihat pada gambar berikut:

A 4

Studi Pustaka:
1. Buku-buku
2. Jurnal penelitian
3. Penelitian terdahulu

\ 4

—_

Studi Lapangan:
Observasi
Wawancara
Dokumentasi
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v

Rumusan

*

Tujuan

v

Pengumpulan Data:
Data Daftar Produk
Data Penjualan
Data Harga Produk
Data Stok

bl

4

Pengolahan Data:

Menggunakan tools sistem persediaan yaitu
klasifikasi ABC dan perhitungan safety stock

v

Kesimpulan dan Saran

v

Gambar 3. 3 Diagram Alir Penelitian
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengendalian
persediaan produk pada Toko Roti Ceria dengan menggunakan kombinasi metode
ABC (Activity Based Classification) dan Safety Stock, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil klasifikasi menggunakan metode ABC terhadap total nilai
penjualan sebesar Rp23.736.000, diperoleh bahwa kategori A terdiri dari 7
produk dengan kontribusi kumulatif sebesar 67,64 %, kategori B terdiri dari 3
produk dengan kontribusi hingga 20,24 %, dan kategori C terdiri dari 2 produk
dengan kontribusi hingga 12,12 %. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian kecil
produk dalam kategori A memberikan kontribusi terbesar terhadap total
penjualan, sehingga perlu mendapatkan prioritas utama dalam pengendalian
persediaan.

2. Berdasarkan hasil perhitungan safety stock dengan mempertimbangkan standar
deviasi permintaan dan lead time sebesar 1jam/hari, diperoleh jumlah
persediaan pengaman rata-rata sebesar =10 unit per produk untuk kategori A.
Nilai ini menunjukkan bahwa penambahan stok pengaman dalam jumlah
tersebut mampu mengantisipasi fluktuasi permintaan harian dan mengurangi
risiko ketidakpastian selama proses produksi berlangsung.

3. Penerapan kombinasi metode ABC dan safety stock menunjukkan peningkatan
ketersediaan produk, dimana fokus pengendalian pada produk kategori A yang

menyumbang dari 67,61 % total penjualan mampu meminimalkan potensi
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kehilangan penjualan (lost sales) sebesar 4,73 %. Dengan adanya safety stock,
ketersediaan produk utama menjadi lebih terjamin, sehingga sistem persediaan

menjadi lebih optimal secara kuantitatif dan operasional.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:

1. Toko Roti Ceria disarankan untuk lebih memfokuskan pengendalian persediaan
pada produk kategori A karena produk-produk tersebut memiliki kontribusi
terbesar terhadap penjualan. Pengawasan stok perlu dilakukan secara lebih rutin
dan terstruktur agar ketersediaan produk utama tetap terjaga dan mampu
memenuhi permintaan konsumen secara optimal.

2. Perusahaan sebaiknya menerapkan safety stock secara konsisten sebagai
langkah antisipasi terhadap fluktuasi permintaan dan ketidakpastian dalam
proses produksi. Selain itu, perlu dilakukan evaluasi berkala terhadap data
penjualan dan waktu produksi agar jumlah persediaan pengaman yang
ditetapkan tetap sesuai dengan kondisi aktual di lapangan.

3. Toko Roti Ceria disarankan untuk mengintegrasikan metode ABC dan safety
stock dalam sistem pengelolaan persediaan secara menyeluruh. Dengan adanya
penerapan kedua metode tersebut, diharapkan pengendalian persediaan menjadi
lebih efektif, risiko kehabisan stok dapat diminimalkan, serta kinerja

operasional toko dapat meningkat secara berkelanjutan.
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